BAB IV

Kesimpulan, Saran dan Keterbatasan Penelitian

A. Kesimpulan

Mengacu pada tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk
mengetahui faktor - faktor apa yang menyebabkan masyarakat di Kecamatan
Tambakromo Kabupaten Pati menolak rencana pembangunan pabrik semen oleh PT
SMS di Kcamatan Tambakromo, Kabupaten Pati, dan mengetahui dampak-dampak
yang akan timbul apabila konflik rencana pembangunan pabrik semen oleh PT SMS

di Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati ini terus berlangsung.

Maka penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan masyarakat di Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati menolak
rencana pembangunan pabrik semen oleh PT SMS di Kecamatan Tambakromo,

Kabupaten Pati yaitu;

1. Adanya perbedaan kepentingan antara pihak yang pro dan kontra adanya
pembangunan pabrik semen. Perbedaan kepentingan tersebut berisikan
penolakan pembangunan pabrik semen karena akan menimbulkan banyak
sekali kerugian seperti hilangnya sumber air dan berhentinya pelestarian

hutan dll. Sedangkan pihak kontra berpendapat misalnya ada pabrik semen
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akan membuat perekonomian menjadi lebih baik. Hal di atas menimbulkan
diskriminasi dan pudarnya keberagaman dalam bermasyarakat.

. Pemerataan. Pemerataan dapat dilihat dari keseimbangan ekonomi pada
daerah tersebut atau rencana-rencana pembangunan yang terus berkelanjutan.
Masyarakat Kecamatan Tambakromo meragukan akan adanya pemerataan
dan kesimbangan ekonomi disebabkan dampak-dampak yang akan terjadi
ketika proses pembangunan pabrik dan saat pabrik mulai bekerja. Karena
menurut keterangan masyarakat sosialisasi akan hal di atas kurang santun dan
terkesan sembunyi-sembunyi.

. Kerusakan lingkungan menjadi faktor selanjutnya, karena pada faktor ini
menjadi salah satu faktor sentral yang menjadikan masyarakat Kecamatan
Tambakromo menolak pembangunan pabrik semen. Banyak sekali efek
kerusakan lingkungan yang akan terjadi ketika pabrik semen ini terbangun.
Salah satunya berhentinya pelestarian hutan, apabila hal ini terjadi Kecamtan
Tambakromo sangat mudah terkena bencana banjir. Karena hutan yang
sebelumnya menjadi tempat penyerapan air hujan di Kecamatan
Tambakromo.

. Keadilan sosial menjadi faktor terakhir yang membuat masyarakat Kecamatan
Tambakromo menolak pembangunan pabrik semen. Faktor keadilan sosial
dan faktor lingkungan saling berkaitan erat. Pertama, keadilan sosial,
bukanlah faktor yang dimasukkan atas dasar pertimbangan moral, yaitu demi

keadilan saja. Tetapi faktor ini berkaitan dengan kelestarian pembangunan
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juga. Bila terjadi kesenjangan yang terlalu mencolok antara orang-orang kaya
dan miskin, masyarakat yang bersangkutan menjadi rawan secara politis.
Dengan demikian, seperti juga masalah kerusakan alam yang dapat
mengganggu kesinambungan pembangunan, faktor keadilan sosial juga
merupakan semacam kerusakan sosial yang bisa mengakibatkan dampak yang

Sama.

Tujuan penelitian yang kedua adalah, mengetahui dampak-dampak yang akan
timbul apabila konflik rencana pembangunan pabrik semen oleh PT SMS di
Kecamatan Tambakromo, Kabupaten Pati ini terus berlangsung. Dampak — dampak

tersebut, yaitu;

1. Dampak Positif

1.1. Memperjelas Batas-Batas Diri

Setiap orang dalam kehidupan bermasyarakat memiliki tanggung jawab atas

hak dan kewajiban yang mereka miliki.

1.2. Memunculkan Argumen Dalam Diskusi lImiah

Perbedaan pendapat dalam dalam dunia ilmu pengetahuan adalah sesuatu

yang wajar, karena tiap ahli memiliki sudut pandang dan argumentasi yang berbeda.
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1.3. Menguatkan Solidaritas Kelompok

Salah satu upaya menguatkan solidaritas dalam kelompok adalah membuat

musuh bersama bagi kelompoknya.

1.4. Adanya Hikmah yang Dapat Dipetik

Ungkapan ambilah hikmah dibalik peristiwa yang terjadi merupakan
ungkapan yang sangat tepat untuk menjelaskan adanya hikmah dibalik konflik yang

terjadi.

2. Dampak Negatif

2.1. Perpecahan

Akibat negatif dari konflik adalah terjadinya perpecahan dalam banyak hal

dan peristiwa.

2.2. Permusuhan

Permusuhan dapat muncul jika konflik tidak terselesaiakan dengan baik.
Dendam yang selama ini ada akan tetap tersimpan, dan dendam tersebut sebagai

biang keladi (penyebab utama) bagi terjadinya permusuhan.

2.3. Dapat menimbulkan prasangka-prasangka negatif
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2.4. Kekerasan

Kekerasan merupakan tindakan fisik dan non fisik yang ditujukan kepada

orang lain yang lebih lemah keberadaanya.

B.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat penulis berikan sebagai

berikut:

1)

2)

Sosialisasi, diskusi, dan musyawarah untuk mencapai mufakat merupakan
elemen-elemen penting bagi keberhasilan suatu rencana besar yang mengikat.
Kegagalan satu elemen dapat mengakibatkan beberapa efek negatif yang
membuat rasa ketidakpercayaan kepada rencana-rencana selanjutnya. Dalam
konteks ini, penulis ingin mengingatkan kepada para investor khususnya
pihak PT SMS bahwa, apabila menginginkan suatu wilayah yang mana pada
wilayah itu terdapat sumber kehidupan bagi masyarakat sekitar memintalah
dengan penuh kesopanan, dengan penuh kesungguhan, dan dengan penuh
tanggung jawab. Supaya hasil positif dapat diterima semua pihak yang terlibat
di dalamnya, khususnya masyarakat sekitar. Karena masyarakat lah yang
mempunyai hak penuh untuk memutuskan apakah wilayah tersebut dapat di
eksplorasi.

Peran pemerintah pusat maupaun daerah dalam suatu negara sangatlah penting

dalam berbagai hal dan kegiatan. Apalagi berkaitan dengan masyarakat yang

95



hidup di dalam negara tersebut. Maka dari itu dalam penelitian ini penulis
ingin mengajak pemerintah daerah khususnya melihat dan memahami konflik
ini secara langsung untuk nantinya mendapatkan hasil yang terbaik bagi
masing-masing pihak yang merasakannya.

3) Bagi masyarakat khususnya masyarakat di sekitaran Kecamatan Tambakromo
setelah mengetahui dampak-dampak yang akan terjadi apabila konflik ini
masih terus berlangsung kemudian masyarakat sekitar dapat melakukan
pencegahan sebelumnya apabila konflik ini kembali melanda.

4) Untuk para peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan hasil penelitian
ini dengan cara menggali lebih banyak data dan informasi guna memperoleh
hasil yang memuaskan dan juga dapat berguna bagi orang banyak, khususnya
masyarakat sekitar.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penilitian ini masih kurangnya informan yang akan
menjadi narasumber untuk mendapatkan hasil data yang maksimal, diharapkan

kedepannya menambah relasi-relasi guna memperoleh hasil yang lebih baik.
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